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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Wildlife Rescue Centre Jogja (WRC Jogja) merupakan nama sebuah site di 

bawah manajemen Yayasan Konservasi Alam Yogyakarta. Terletak di Jl. Pengasih 

- Nanggulan, Sendangsari, Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Sebuah lembaga non-profit & non-pemerintah yang bergerak di 

bidang konservasi satwa liar yang terancam punah dan dilindungi. Kegiatan utama 

di WRC Jogja adalah penyelamatan satwa, rehabilitasi satwa, pelepasliaran atau 

translokasi dan sosialisasi mengenai satwa liar.  

Wildlife Rescue Centre Jogja dipilih sebagai salah satu perwakilan dari 

Pusat Penyelamatan Satwa di Indonesia karena terancam ditutup akibat dampak 

dari pandemi Covid-19. WRC Jogja tersorot berita diberbagai media massa dan 

berbagai media online lainnya. WRC Jogja sepenuhnya mengandalkan dana dari 

kegiatan volunteer berbayar yang sebagian besar merupakan volunteer 

mancanegara. Dengan demikian, seluruh dana operasional otomatis terhenti. 

Centre hanya bergantung pada donasi dari orang baik serta jaringan relasi 

volunteer yang pernah datang. Walaupun dalam kondisi kritis, WRC Jogja tetap 

berupaya merehabilitasi dan melakukan translokasi dan pelepasliaran satwa. 

Dokumenter ini menggunakan tipe pemaparan expository, karena 

penggunaan narasi teks maupun suara (voice over) dalam penyampaian informasi 

lebih mudah dipahami. Seperti penyajian data-data menggunakan motion graphic. 

Satwa-satwa yang berada di WRC Jogja tidak diperbolehkan terlalu dekat dengan 

manusia karena rentan stress dan terganggu. Selain itu, saat pengambilan gambar 

di area satwa tidak diperbolehkan bersuara keras, sehingga lebih tepat jika fakta-

fakta kegiatan rehabilitasi dipaparkan menggunakan voice over dari narator dan 

statement wawancara narasumber. 

Narasumber dalam program dokumenter televisi “Wildlife Rescue” 

berjumlah lima orang, yaitu tiga narasumber utama dan dua narasumber 

pendukung. Narasumber utama, antaralain; drh. Guruh Tommi W selaku dokter 
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hewan WRC Jogja, Reza Dwi Kurniawan selaku manager konservasi WRC Jogja 

dan Tojeiro Spijkstra (TJ) selaku Animal Welfare Coordinator. Sedangkan 

narasumber tambahan adalah drh. Irhamna selaku dokter hewan (visit) di WRC 

Jogja dan Windi Nursanti selaku manager BORA (Bornean Orangutan Rescue 

Alliance).  

Dalam pembuatan program dokumenter televisi “Wildlife Rescue” memang 

tidak sepenuhnya seperti yang direncanakan. Terdapat beberapa hambatan dan 

perubahan saat produksi berlangsung. Seperti perubahan jadwal shooting seperti 

pengambilan footage dan wawancara yang mendadak berubah atau kendala cuaca 

hujan pada saat di lokasi. Namun, hal tersebut dapat terlewati dan harapannya 

karya dokumenter televisi “Wildlife Rescue” dapat menjadi tontonan bermanfaat 

dan berdampak positif.  

 

B. SARAN 

Dalam pembuatan film dokumenter selain pemilihan ide, riset juga menjadi 

hal yang paling penting dan utama. Diperlukan riset yang mendalam sehingga apa 

yang ingin disampaikan kepada penonton dapat tersampaikan dengan jelas. 

Memproduksi sebuah film dokumenter memerlukan kepekaan terhadap 

lingkungan di sekitar sehingga diperlukan pendekatan terhadap objek. Selain itu, 

perencanaan dan kematangan konsep juga diperlukan. Berikut beberapa hal yang 

disarankan dalam pembuatan karya dokumenter: 

1. Menetapkan ide maupun topik yang menarik dan memiliki tujuan. 

2. Melakukan riset yang matang, agar saat produksi dan pengambilan gambar 

berjalan dengan lancar. Riset bisa berupa data di internet maupun secara 

langsung. 

3. Melakukan perizinan dan pendekatan kepada objek. Meskipun diperlukan 

waktu yang cukup lama agar objek terbiasa dengan dokumentaris. 

4. Mempelajari lebih dalam mengenai objek yang sedang di angkat, bahkan 

terjun langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan objek. 
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5. Saat melakukan produksi di alam seperti produksi film ini terlebih subjek 

adalah satwa, dihimbau agar tetap berhati-hati dan waspada. Serta menaati 

peraturan yang berlaku di lokasi. 
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